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LAMPIRAN

Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara

No

HASIL WAWANCARA

Apakah bapak/ ibu pernah menerima sakramen pengurapan orang sakit?
Jawaban Narasumber:

1) LL, AB, MM, OO, PW, KL, OTL, YRDD, dari tujuh narasumber
memiliki jawaban yang sama, belum pernah menerima sakramen
pengurapan orang sakit. Alasan dari ketujuh narasumber belum
menerima sakramen pengurapan orang sakit yaitu para
narasumber belum mengalami sakit berat.

2) LW mengatakan bahwa pernah menerima sakramen pengurapan
orang sakit. Hal ini terjadi karena adanya tekanan sosial dan dari
keluarga yaitu dari komunitas Gereja yang mengunjungi tiap
orang sakit di RSUD Ende pada hari Minggu pagi dan
keluarganya meminta untuk memberikan sakramen pengurapan
orang sakit.

Bagaimana perasaan bapak setelah menerima sakramen pengurapan orang
sakit?

Awalnya saya (LW) merasa takut dan cemas karena trauma dan memiliki
pengalaman yang buruk, karena sebelumnya ada anggota keluarga saya
yang pernah menerima sakramen pengurapan orang sakit dan kemudian
menninggal dunia. Tetapi setelah saya menerima sakramen pengurapan
orang sakit saya merasa terberkati, merasa diberi ketenangan dan saya
memiliki harapan untuk bisa sembuh.

Apakah keluarga dari bapak/ibu pernah menerima sakramen pengurapan

orang sakit?

1) MM, LW, YRDD mengatakan bahwa ada anggota keluarga yang yang
pernah menerima sakramen pengurapan orang sakit disaat sakit berat.

2) AB, KL, LL, PW, OO, OTL, memiliki jawaban yang sama. Belum
ada anggota keluarga yang menerima sakramen pengurapan orang
sakit.

Apa yang dipikirkan bapak/ibu ketika ada anggota keluarga yang
menerima sakramen pengurapan orang sakit?

LW, MM, YRDD memiliki jawaban yang sama. Merasa campur aduk
antara harapan, keprihatinan: ada perasaan ragu dan cemas, karena
sakramen pengurapan orang sakit sering diterima ketika orang sakit
diambang kematian sehingga mereka (narasumber) khawatir si sakit akan
meninggal dunia.
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No

HASIL WAWANCARA

Bagaimana menurut pandangan bapak/ ibu tentang sakramen pengurapan

orang sakit?

1) Narasumber LW, YRDD, MM mengatakan sakramen pengurapan
orang sakit merupakan sakramen yang memberikan kekuatan spiritual
kepada orang sakit karena berdasarkan pengalaman pribadi dan
keluarga (pernah menerima sakramen pengurapan orang sakit).

2) Narasumber AB, PW, OTL, KL, OO memiliki jawaban yang sama,
sakramen pengurapan orang sakit merupakan sakramen yang diterima
oleh orang yang sakit berat (sudah dalam kondisi sekarat/ diambang
kematian.

3) Narasumber LL mengatakan bahwa sakramen pengurapan orang sakit
merupakan sakramen yang bisa diterima hanya sekali ketika sakit
yaitu menjelang ajal.

Apakah bapak — ibu bersedia menerima SOS ke depannya jika Bapa/
mama atau anggota keluarga mengalami sakit?

Dari Sembilan narasumber memiliki jawaban yang sama yaitu bersedia
menerima sakramen pengurapan orang sakit ketika sakit.
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TABEL NAMA NARASUMBER

No Nama Usia KZf:;?in pekerjaan
1 | Lambertus Wake 66 Tahun | Laki-laki Petani

2 | Lusia Lambu 68 Tahun | Perempuan | Petani

3 | Aloysius Banggur 63 Tahun | Laki-laki Petani

4 | Oristanis Tangu Langi 37 Tahun | Laki-laki Perangkat

Desa

5 | Margareta Mbu 53 Tahun | Perempuan | Petani

6 | Odolsia Osin 39 Tahun | Perempuan | Petani

7 | Petrus Woge 44 Tahun | Laki-laki Petani

8 | Karolina Lei 33 Tahun | Perempuan | Petani

9 | Yohanes Ronaldo Densi |26 Tahun | Laki-laki Petani

Dewa
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